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ABSTRACT 
Effectiveness of accounting information system is a success achieved by 
the accounting information system in producing information in a timely, accurate, 
and reliable. This study aims to determine the effect of work experience, training, 
education level, and sophistication of information technology on the effectiveness 
use  of accounting information systems. 
 This research was conducted at KSPPS (Cooperative Savings and Loans 
And Sharia Financing) Bina Insan Mandiri In Karanganyar District. Samples 
were taken with many purposive sampling as 40 employees. The data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis.  
The results of the research shows the education level have not significant 
influence the effectiveness use of accounting information system. Work 
experience, training, and the sophistication of information technology influence 
the effectiveness use of accounting information system. 
 
Keywords: Work Experience, Training, Education Level, Sophistication Of 
Information Technology, Effectiveness Use Of Accounting 
Information System 
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ABSTRAK 
Efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan suatu keberhasilan yang 
dicapai oleh sistem informasi akuntansi dalam menghasilkan informasi secara 
tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pengalalaman kerja, pelatihan, tingkat pendidikan, dan 
kecanggihan teknologi informasi terhadap efektivitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi. 
Penelitian ini dilakukan pada KSPPS(Koperasi Simpan Pinjam Dan 
Pembiayaan Syariah) Bina Insan Mandiri Di Kabupaten Karanganyar. Sampel 
diambil dengan teknik purposive sampling 40 karyawan. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. 
Pengalaman kerja, pelatihan, dan kecanggihan teknologi informasi berpengaruh 
terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. 
 
Kata kunci: Pengalaman Kerja, Pelatihan, Tingkat Pendidikan, Kecanggihan 
Teknologi Informasi, Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang didiringi dengan perkembangan sistem 
informasi berbasis teknologi mengalami kemajuan dan perkembangan yang sangat 
pesat.  Kondisi lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian mutlak diperlukan 
sistem informasi yang tepat, andal dan akurat. Suatu perusahaan yang unggul 
harus memiliki kualitas sistem informasi yang baik (Ratnaningsih, 2014). 
Perkembangan era globalisasi saat ini, menjadikan sebagian besar 
masyarakat semakin merasakan informasi sebagai salah satu kebutuhan penting 
disamping kebutuhan lainnya. Teknologi informasi dengan komputer sebagai 
motor penggeraknya telah mempermudah segalanya. Teknologi informasi juga 
menciptakan suatu sistem yang dikenal dengan sistem informasi. Sistem informasi 
mempunyai fungsi yang penting didalam bidang akuntansi, karena akuntansi pada 
dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan informasi yang penting bagi para 
pengambil keputusan (Dwijayanthi, 2014). 
Pesatnya perkembangan sistem informasi dan teknologi saat ini, membuat 
perkembangan dibidang sistem informasi sangat mempengaruhi kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. Informasi merupakan output dari suatu sistem 
informasi. Guna memperoleh informasi, maka diperlukan data karena merupakan 
input dari suatu sistem. Data diperoleh dari transaksi-transaksi atau kegiatan yang 
terjadi dalam perusahaan. Pemanfaatan sistem informasi akan memberikan 
kemudahan bagi pemakai sistem sehingga akan menghasilkan informasi akurat, 
terpercaya, tepat waktu dan relevan. Salah satu hal yang penting dalam 
memenangkan persaingan bisnis adalah informasi, dimana informasi dapat 
membantu organisasi untuk menyerap dan mepertahankan peluang yang strategis 
(Suardikha,2016).   
Sistem informasi akuntansi adalah suatu sumber daya manusia dan modal 
dalam suatu organisasi yang bertugas dalam menyiapkan informasi keuangan dan 
juga informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan pengelolaan transaksi 
(Baridwan, 2003). Dengan demikian, sumber daya manusia merupakan salah satu 
unsur yang penting didalam perusahaan. 
Damayanthi dan Sierrawati (2012) menyatakan, sistem informasi 
akuntansi (SIA) merupakan susunan berbagai formulir catatan, peralatan, 
termasuk komputer dan kelengkapannya serta alat komunikasi tenaga 
pelaksannanya, dan laporan keuangan yang terkoordinasi secara erat yang 
didesain untuk mentrasformasikan data keuangan menjadi informasi yang di 
butuhkan manajemen. 
Sistem informasi akuntansi dengan komponen-komponen yang saling 
berhubungan yang terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 
menyebarkan data untuk tujuan perencanaan pengendalian, koordinasi, analisis, 
dan pengambilan keputusan (Saudani, 2012). Pentingnya penggunaan SIA dalam 
menghasilkan informasi yang berkualitas dan mendukung proses pengambilan 
keputusan dapat meningkatkan efisiensi organisasi (Suardikha, 2016). Samuel 
(2013) mengungkapkan bahwa SIA berperan penting dalam proses pengambilan 
keputusan yang efektif untuk mengendalikan dan mengkoordinasikan kegiatan 
organisasi sehingga dapat mencapai kinerja yang lebih besar. Sistem Informasi 
Akuntansi  yang efektif dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga 
pengambilan keputusan akan berlangsung efektif (Suardikha, 2016). 
Sistem informasi yang modern telah diimplementasikan di banyak 
perusahaan dengan biaya yang besar, namun masalah yang timbul adalah 
penggunaan yang masih rendah terhadap sistem informasi. Bukti empiris 
menunjukan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi untuk tujuan 
pembuatan keputusan manajemen dan operasi masih rendah (Johansen dan 
Swigart, 1996) dalam indarti (2001). 
KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) merupakan lembaga keuangan mikro 
syariah dibawah pimpinan Dinas Perindag Koperasi dan UMKM Kabupaten 
Karanganyar. Lembaga ini bergerak dalam sektor jasa keuangan syariah, meliputi 
pengelolaan Baitul Maal yakni menerima dan menyalurkan dana- dana ZIS dan 
dana sosial lainya. Adapun usaha pokok Bina Insan Mandiri (BIM) adalah 
pengelolaan Baitul Tamwil yakni pengelolaan dana-dana simpanan dan investasi 
anggota serta menyalurkan pembiayaan berdasarkan pola dan prinsip syariah 
islam. 
Visi Bina Insan Mandiri adalah terwujudnya Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah berkelas dunia yang profesional sehat, kuat, dan sesuai dengan prinsip- 
prinsip muamalah syariah. Misi yang dijalankan Bina Insan Mandiri adalah untuk 
mewujudkan tatanan perekonomian masyarakat yang amanah, adil, makmur dan 
sejahtera atas dasar prinsip-prinsip syariah dalam rangka mengharap keridhoan 
Allah SWT.  
KSPPS Bina Insan Mandiri dipilih karena sebagai lembaga keuangan yang 
memanfaatkan kinerja Sistem Informasi Akuntansi yang akurat dan memadai 
sehingga dapat meningkatkan pelayanan terhadap nasabah serta lingkungan yang 
terkait.  
Sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh KSPPS BIM 
menggunakan sistem informasi secara on line, yang artinya bahwa semua sistem 
yang ada terpusat dalam satu induk yakni KSPPS BIM Pusat di Gondangrejo. 
Akses informasi yang terjadi di kantor cabang KSPPS BIM secara langsung 
memberikan informasi pada kantor pusat KSPPS BIM. Hal ini menandakan 
bahwa sistem informasi akuntansi yang ada di KSPPS BIM secara cepat dan 
efektif dalam menyajikan informasi yang dapat digunakan manajemen untuk 
mengambil keputusan.  
Setiap pengguna sistem informasi akuntansi KSPPS BIM juga telah 
dilengkapi dengan password untuk  masuk dalam sistem informasi akuntansi 
tersebut. Password dari setiap pengguna sistem informasi  berbeda antara sistem 
satu dengan yang lainnya. Misalnya, password pengguna sistem informasi 
akuntansi bagian teller akan berbeda dengan password pengguna sistem informasi 
akuntansi bagian accounting, bagian marketing, bagian HRD, dan bagian yang 
lainya. Hal ini menambah kelebihan dari sistem informasi akuntansi yang telah 
dioperasikan oleh KSPPS BIM.  
Selain kelebihan yang telah diuraikan diatas, setelah dilakukan observasi 
dan wawancara dengan staf HRD KSPPS BIM sistem informasi akuntansi yang 
berjalan dalam KSPPS BIM pun juga tak jarang mengalami hambatan dalam 
proses terjadinya sistem informasi akuntansi, seperti salah satunya jalanya sistem 
yang lambat karena banyaknya penggunaan sistem informasi akuntansi yang 
sedang melakukan akses informasi dari setiap cabang dari berbagai tempat dalam 
waktu yang bersamaan. Hambatan dalam proses terjadinya sistem informasi 
akuntansi tidak hanya karena lambatnya sistem. Kesalahan memasukan data, 
kurangnya pengetahuan, kurangnya pengalaman pengguna juga menghambat 
sistem informasi akuntansi. Hal ini karena operasional teknologi informasi masih 
menggunakan faktor manusia.  
Setiap manusia memiliki watak dan perilaku yang berbeda-beda satu 
dengan yang lain. Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor antara lain latar 
belakang pendidikan, pengalaman kerja, keterampilan, kepercayaan, watak dasar 
maupun faktor-faktor lain yang berasal dari manusia itu sendiri (Famiswari, 
2003). 
Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling dominan dalam 
pencapaian suatu tujuan. Tanpa pertimbangan faktor perilaku manusia, 
bagaimanapun majunya sistem informasi yang dirancang tidak akan berjalan 
dengan baik tanpa ditunjang dengan sumber daya manusia yang cakap dan 
profesional. 
Faktor-faktor yang juga perlu diperhatikan untuk meningkatkan kinerja 
individu seseorang adalah tingkat pendidikan. Setiap karyawan memiliki tingkat 
pendidikan yang berbeda sehingga perlu mendapatkan Semakin berpendidikan 
seseorang diharapkan semakin baik juga dalam pengambilan keputusan. 
Syarfarudin (2001) pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan pengetahuan 
seseorang. Pendidikan sebagai optimalisasi sumber daya manusia yang cenderung 
lebih bersifat formal menyangkut antisipasi kemampuan dan keahlian individu 
yang harus dipersiapkan bagi kepentingan jabatan yang akan datang untuk 
mengantisipasi perubahan yang akan terjadi tanpa direncanakan ataupun 
perencanaan.  
Karyawan juga harus mendapatkan pelatihan. Magkuprawira (2003) 
mengatakan bahwa pelatihan kerja merupakan sebuah proses yang mengajarkan 
pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap, agar karyawan semakin terampil 
dan mampu melakukan tanggung jawabnya dengan semakin baik serta sesuai 
dengan standar.  
Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi suatu individu karena 
semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki maka seseorang akan memiliki 
tingkat keahlian yang lebih baik dibidangnya. Pengalaman kerja merupakan 
proses atau tingkat penguasaan pengetahuan serta ketrampilan seseorang dalam 
pekerjaanya yang dapat diukur dari masa kerja, tingkat pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimilikinya. Pengalaman kerja adalah proses pembentukan 
pengetahuan atau ketrampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan 
dalam pelaksanaan tugas pekerjaan (Manulang, 1984).  
Teknologi Informasi merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan bisnis. Kinerja individu dan organisasi berpontensi diperbaiki 
melalui teknologi informasi khususnya teknologi komputer. Besarnya manfaat 
yang diperoleh dari penggunaan teknologi informasi membuat teknologi semakin 
diterima sebagai sesuatu yang bermanfaat dan menjadi kebutuhan di dalam 
organisasi. 
Kecanggihan teknologi informasi dimasa kini memiliki perkembangan 
yang sangat pesat bahkan mampu menghasilkan beraneka ragam teknologi system 
yang dirancang untuk membantu pekerjaan manusia dalam menhasilkan kualitas 
informasi terbaik (Ratnaningsih, 2014).  
Penelitian (Vipraprastha, 2016) membuktikan bahwa program pelatihan 
dan pendidikan sebagai variabel independen berpengaruh terhadap efektifitas 
penguunaan system informasiakuntansi. Selain itu, penelitian Nastiti (2013) 
membuktikan bahwa pendidikan, pelatihan, berpengaruh positif secara simultan 
maupun parsial terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi. 
Hasil penelitian (Dwijayanthi, 2013) mendapatkan bahwa tingkat 
pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja memberikan pengaruh positif pada 
efektivitas sistem informasi akuntansi. Begitu pula dengan penelitian Ceacilia 
(2012) mendapat bahwa pelatihan dan tingkat pendidikan berpengaruh positif 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Berbeda dengan hasil penelitian 
Komara (2005) mendapatkan bahwa program pendidikan dan pelatihan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi.  
Tidak jarang juga ditemukan bahwa teknologi yang diharapkan dalam 
sistem informasi sering tidak tepat atau dimanfaatkan secara maksimal oleh 
individu pemakai sistem informasi sehingga sistem iformasi kurang memberikan 
manfaat dalam meningkatkan kinerja individual (Jumaili, 2005). Sistem informasi 
pada proses penerapannya di KSPPS BIM tidak terlepas dari faktor individual 
karyawan yang sangat mempengaruhi penggunaan sistem informasi tersebut 
apakah dapat berjalan secara efektif.  
Berdasarkan uraian di atas penulis akan mengambil judul mengenai 
“Pengaruh Pengalaman Kerja, Pelatihan, Tingkat Pendidikan, dan 
Kecanggihan Teknologi Informasi Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi (KSPPS Bina Insan Mandiri)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Adanya perbedaan penelitian sebelumnya mengenai variabel pendidikan dan 
pelatihan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi 
2. Faktor- faktor individu yang berbeda mempengaruhi terjadinya kesalahan 
pengoperasian sistem informasi yang mengakibatkan penggunaan sistem 
informasi menjadi tidak efektif. 
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Objek penelitian adalah KSPPS Bina Insan Mandiri 
2. Penelitian menggunakan variabel dependen efektivitas penggunaan sistem 
infomasi akuntansi.  
3. Variabel independen yang meliputi faktor individual yang ditinjau dari 
pengalaman kerja, pelatiahan, tingkat pendidikan, dan kecangihan teknologi 
informasi. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi pada KSPPS Bina Insan Mandiri 
2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi pada KSPPS Bina Insan Mandiri 
3. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan 
sistem informasi akuntansi pada KSPPS Bina Insan Mandiri 
4. Apakah kecanggihan teknologi informasi berpengaruhterhadap efektivitas 
penggunaan sistem informasi akuntansi pada KSPPS Bina Insan Mandiri. 
 
1.5 Tujuan Penulisan   
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap 
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada KSPPS Bina Insan 
Mandiri 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap efektivitas 
penggunaan sistem informasi akuntansi pada KSPPS Bina Insan Mandiri 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada KSPPS Bina Insan 
Mandiri 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecanggihan teknologi 
informasi terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada 
KSPPS Bina Insan Mandiri. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Jurusan atau Program Studi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai referensi bagi penelitian 
selanjutnya, khususnya tentang sejauh mana faktor individual mempengaruhi 
efektivitas sistem informasi akuntansi. 
2. Bagi Akademisi 
Menambah pembendaharaan perpustakaan sehingga dapat menjadi acuan 
mahasiswa yang akan mengadakan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 
faktor individual mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi. 
3. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan dan 
pengetahuan tentang faktor individual mempengaruhi efektivitas sistem 
informasi akuntansi dalam mendorong peusahaan untuk memanfaatkan 
teknologi informasi yang tersedia untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan penelitian ini disusun lima bab dengan urutan sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variable penelitian, definisi operasional variabel, instrument penelitian dan 
teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran-saran. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Informasi Akuntansi 
2.1.1 Sistem informasi akuntansi 
Sistem informasi, juga berperan dalam bidang akuntansi di dalam 
Statement of Financial Accounting Concept No. 2 Financial Accounting Board 
mendefinisikan akuntansi sebagai sistem informasi (Romney dan Steinbart, 
2006).Pemanfatan sistem informasi yang tepat dan didukung oleh keahlian 
personal yang mengoperasikannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
maupun individu yang bersangkutan. 
Menurut Widjajanto (2001) sistem informasi akuntansi adalah susunan 
berbagai fomulir catatan, termasuk komputer dan pelengkapannya serta alat 
komunikasi, tenaga pelaksana, dan laporan yang terkoordinasi secara erat yang 
didesain untuk mentrasformasikan data keuangan menjadi informasi yang 
dibutuhkan manajemen. 
Akuntansi merupakan bahasa bisnis. Akuntansi menyediakan cara untuk 
menyajikan dan meringkas kejadian- kejadian bisnis dalam bentuk informasi 
keuangan kepada para pemakainya. Dari definisi akuntansi ini, maka sistem 
infromasi akuntansi yaitu sebagai sistem informasi yang merubah data transaksi 
bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya (Jogiyanto, 
2005). 
Sedangkan menurut Baridwan yaitu sistem informasi terdiri dari fomulir-
formulir, catatan-catatan, prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah 
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data mengenai usaha suatu kesalahan ekonomis dengan tujuan untuk 
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh 
manajemen untuk mengawasi usaha-usahanya dan bagi pihak-pihak lain yang 
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga 
pemerintahan untuk menilai hasil operasi. 
Sistem informasi akuntansi adalah suatu sumber daya manusia dan modal 
dalam suatu organisasi yang bertugas dalam menyiapkan infomasi keuangan dan 
juga informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan dan pengelolaan 
transaksi (Baridwan,2003). Sunarta dan Astuti (2005) mengungkapkan bahwa 
dalam bidang akuntansi, perkembangan teknologi informasi telah banyak 
membantu meningkatkan sistem informasi akuntansi. Dengan otorisasi atau 
sistem teknologi informasi berbagai fungsi dapat dilakukan secara tepat dan cepat. 
Sistem informasi akuntansi penting bagi organisasi ataupun perusahaan 
untuk meningkatkan efisiensi organisasi dan mendukung daya saing perusahaan 
dengan menyediakan informasi keuangan dan akuntansi bagi manajemen. 
Tujuan Sistem informasi akuntansi menurut AICPA, Sistem informasi 
akuntansi mempunyai 5 tujuan utama, yaitu: 
1. Mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang valid. Misalnya: apabila 
perusahaan secara sengaja mencatat penjualan fiktif, maka pendapatan dan 
pemasukan akan dinyatakan terlalu berlebihan. Apabila pada akhir tahun 
perusahaan lupa mencatat beberapa pengeluaran, maka pengeluaran 
dinyatakan kurang dan pemasukan bersih dinyatakan terlalu berlebihan. 
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2. Mengklarifikasikan transaksi secara cepat. Misalnya: apabila pengeluaran 
diklarifikasikan secara tidak cepat sebagai aset, maka aset dan pemasukan 
bersih dinyatakan terlalu berlebihan. 
3. Mencatat transaksi pada nilai moneter yang tepat. Misalnya: piutang yang tidak 
tertagih harus dihapus. 
4. Mencatat transaksi dalam periode akuntansi yang tepat. Misalnya: mencatat 
penjualan tahun ini ke tahun sebelumnya akan menyatakan penjualan dan 
pemasukan yang berlebihan untuk tahun lalu, dan memiliki pengaruh terbalik 
untuk laporan tahun ini. 
5. Menampilkan secara tepat semua transaksi dan pengungkapan yang berkaitan 
dengan laporan keuangan. Kegagalan dalam mengungkapkan sebuah tuntutan 
atau kewajiban, dapat menyesatkan pembaca laporan keuangan.  
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi merupakan hal yang terpenting atau merupakan 
kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh suatu organisasi untuk mencapai 
tujuannya. Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektivitas adalah 
seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejuah mana seseorang menghasilkan 
keluaran sesuai dengan yang diharapkan (Kristiani, 2012). Efektivitas merupakan 
pemanfaatan sumber daya, sarana, dan prasarana pada jumlah tertentu untuk 
menghasilkan jasa atau barang atas kegiatan yang dilaksanakannya (Siagian, 
2001). Pendapat tersebut menyatakan bahwa efektivitas merupakan ukuran yang 
memberikan gambaran sejauh mana target yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 
perusahaan dapat tercapai.  
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Dalam sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif  menurut Delone 
dan Mcclea (1992)dalam Pratama (2013) harus memenuhi persyaratan, yakni: 
informasi yang dihasilkan harus berkualitas dan harus berkaitan dengan output 
sistem informasi. Semakin efektif sistem informasi akuntansi akan membuat 
kinerja karyawan semakin tinggi. Hal tersebut sangat penting peranannya didalam 
setiap perusahaan itu sendiri 
Efektivitas sistem informasi merupakan upaya perusahaan untk 
memanfaatkan kemampuan dan potensi sistem informasi untuk mencapai tujuan  
(Handayani, 2010: 28). Suatu perusahaan mempunyai sistem informasi yang 
efektif apabila dengan menggunakan sistem informasi tersebut maka tujuan 
perusahaan dapat tercapai.Dengan demikian dimana penggunaan sistem informasi 
meningkatkan kinerja penyelenggaraan jasa dan meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat. 
2.1.2 Pengalaman kerja 
Pengalaman kerja merupakan suatu proses atau tingkat penguasaan 
pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur 
dari masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilanyang dimilikinya. 
Manulang (1984:25) mengatakan pengalaman kerja adalah proses pembentukan 
pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena 
keterlibatan karyawan terebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.  
Pengalaman kerja adalah  menunjukan jenis- jenis pekerjaan yang pernah 
dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi  seseorang untuk 
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melakukan pekerjaan yang  lebih baik (Foster, 2001). Pengalaman kerja diyakini 
sebagai kinerja masa lalu pada suatu pekerjaan serupa dapat menjadi indikator 
terbaik dari kinerja dimasa yang akandatang. Pengalaman kerja seseorang sangat 
mempengaruhi karakter seseorang dalam bekerja karena semakin lama seseorang 
bekerja sesuai dengn bidang tersebut, akan semakin baik juga kinerja seseorang 
dalam bekerja (Fahmiswari, 2012). 
Pengalaman kerja memberikan keahlian dan keterampilan kerja, 
sebaliknya terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan 
ketermapilan yang dimiliki makin rendah (Rofi, 2012). Pengalaman serta latihan 
akan diperoleh melalui suatu masa kerja. Melalui pengalaman kerja seseorang 
secara sadar atau tidak sadar belajar, sehingga memiliki kecakapan teknis, serta 
keterampilan dalam menghadapi pekerjaa.Selain itu pengalaman dan pelatihan 
kerja yang dilakukan mempermudah karyawan dalam menyelesaiakn setiap 
pekerjaan yang dibebankan. 
Menurut Cahyono (1995) dalam Laniwidyanti (2010) macam-macam 
pekerjaan yang pernh diduduki menunjukan : 
1. Jenis dan jumlah pekerjaan yang pernah dilaksanakan oleh kryawan 
mengakibatkan karyawan memiliki pengetahuan yang lebih didalam 
melaksanakan pekerjaan. 
2. Karyawan yang lebih banyak mendududki suatu pekerjaan/ jabatan, karyawan 
tersebut dapat dikatakan memiliki pengalaman yang cukup mendukung bagi 
upaya pencapaian tujuan organisasi. 
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3. Karyawan dapat lebih mengetahui sifat, seluk-beluk atau latar belakang 
pekerjaan yang pernah didduduki. 
4. Karyawan lebih dapat menunjukan keterampilan dibandingkan dengan 
kryawan lain dalam organisasi.  
Pengalam kerja penting dalam menjalankan usaha suatu perusahaan, 
dengan memperoleh pengalam kerja, maka tugas yang dibebankan dapat 
dikerjakan dengan baik.Bagi berbagai perusahaan yang beroperasi global 
(multinasional), tidak jarang pengalaman kerja karyawan digunakan untuk 
meningkatkan tugas- tugas internasional yang sering membutuhkan perjalanan 
atau perpindahan tempat. Sedangkan pengalaman kerja jelas sangat 
mempengaruhi kinerja karyawan, karena mempunyai pengalam kerja maka 
prestasi kerja dan kinerja pun akan meningkat.     
2.1.3 Pelatihan 
Pelatihan adalah suatu usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya lebih efektif dan efisien. 
Program pelatihan adalah serangkaian program yang dirancang untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan karyawan dalam hubungannya dalam 
pekerjaanya (Sofyandi, 2008).Menurut pasal 1 ayat 9 Undang-Undang No.13 
Tahun 2003.Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, 
memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan kompetensi kerja, 
produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan 
keahlian tertentu esesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan. 
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Pelatihan adalah tanggung jawab bersama antara pegawai dengan 
organisasi.Pegawai berkewajiban merancang dan mengikuti pelatihan adalah 
untuk mengembangkan kemampuanya sehingga terbuka lebar karir yang lebih 
baik baginya kedepan. Sementara itu, organisasi juga sangat berkepentingan 
menyelengarakan pelatihan bagi pegawainya, agar mereka dapat bekerja dengan 
profesional, bersemangat dan berdedikasi tinggi, akan meningkatkan kinerja 
keolpok atau bagian, sedangkan kinerja bagian yang baik tentu saja akan 
meningkatkan kinerj organisasi. Oleh sebab itu untuk efektifnya pelatihan maka 
manajemen puncak, manajer departemen sumber daya manusia, supervisor serta 
pegawai itu sendiri (Sinambela, 2001). 
Pelatihan adalah upaya yang direncanakan untuk mempermudah 
pembelajaran para karyawan tentang pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang berkaitann dengan pekerjaan. Sasaran pelatihan para bagi karyawan adalah 
menguasai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang ditekankan pada 
program- program pelatihan serta menerapkannya ke dalam aktivitas-aktivitas 
sehari-hari. Hal tersebut, juga akan meningkatkan rasa percaya diri karyawan 
dalam menghadapi sistem yang baru. Karena pelatihan penggunaan sistem yang 
diberikan perusahaan sangat mempengaruhi untuk keberhasilan seseorang 
pemakai dalam pelaksanaan kerja yang melibatkan penggunaan sistem informasi. 
2.1.4 Tingkat Pendidikan  
Pendidikan merupakan proses pembentikan diri dan penentuan sikap yang 
bersamaan dengan proses pertumbuhan dan perkembangn keperibadian seseorang. 
Notoadmojo (2003) mengatakan pendidikan adalah segala sesuatu upaya yang 
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direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau 
masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 
pendidikan.  
Pendidikan yaitu Proses seseorang mengembangkan sikap dan bentuk- 
bentuk tingkah laku lainya didalam masyarakat ia hidup, proses social yakni orang 
yang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol 
khususnya yang dating dari sekolah, sehingga ia dapat memperoleh atau  
mengalami perkembangan kemamampuan individu yang optimal (Hadikusumo, 
1996). 
Carter (1997) mengatakan pendidikan merupakan proses perkembangan 
kecakapan seseorang dalm bentuk sikap dan perilaku dalam masyarakat. Proses 
dimana seseorang dipengaruhi oleh lingkungan yang terpimpin sehijngga dapat 
mencapai perkembangan kepribadian dan sosialnya. Pengertian pendidikan sesuai 
dengan Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan Pendidikan adalah usaha untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, daln latihan 
bagi perananya dimasa yang akan datanfg (Sutrisno, 2012).  
Pendidikan seperti yang dikemukakan diatas, maka dapat dikatakan bahwa 
peran pendidikan adalah sebagai landasan untuk membentuk, mempersiapkan, 
membina, dan mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang sangat 
menentukan dalam keberhasilan pembangunan dimasa yang akan datang.  
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2.1.5 KecangihanTeknologi Informasi 
Kecanggihan teknologi informasi mencerminkan keanekaragaman jumlah 
teknologi yang digunakan sedangkan kecanggihan informasi ditandai oleh sifat 
portofolio penerapannya. Kecanggihan teknologi informasi sebagai suatu 
konstruksi yang mengacu pada penggunaan alam, kompleksitas dan saling 
ketergantungan teknologi informasi dan manajemen dalam suatu organisasi 
(Ratnaningsih, 2014).  
Hubungan kecanggihan teknologi informasi dan efektivitas istem 
informasi akuntansi dapat dijelaskan dengan pemikiran bahwa sistem yang 
memiliki kecanggihan informasi yang bsik akan membantu perusahaan 
menghasilkan informasi yang cepat dan akurat untuk pembuatan keputusan yang 
efektif (Dwitraani, 2017). 
Teknologi adalah suatu pengembangan dari aplikasi atau alat, baik berupa 
mesin, material hingga proses yang membantu manusia dalam mengerjakan 
beberapa pekerjaan dan menyelesaikan masalah. Dengan kata lain, teknologi 
merupakan hasil upaya manusia untuk mempermudah berbagai proses yang 
dilakukan oleh manusia. Sedangkan informasi adalah hasil dari proses yang 
disampaikan dalam berbagai bentuk yang dapat di manfaatkan atau dimengerti 
oleh manusia. 
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi 
adalah suatu alat yang bermanfaat untuk mengolah data, memproses, menyusun, 
mengatur, mendapatkan data yang menghasilkan informasi yang akurat dan 
berkualitas. Pengertian teknologi informasi menurut Y Maryono & B Patmi 
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Istianan (2007) adalah tata cara atau sistem yang digunakan oleh manusia untuk 
menyampaikan pesan dan informasi.  
Maharsi (2004) mendefinisikan teknologi informasi sebagai perpaduan 
antara teknologi komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lainya seperti 
perangkat keras, database, teknologi jaringan dan peralatan telekomunikasi 
lainya.Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa teknologi informasi berkaitan 
dengan data dan komputer yang dapat menghasilkan sebuah informasi kemudian 
dikomunikasikan kepada manusia. 
Menurut Ishak (2008) teknologi informasi adalah hasil rekayasa manusia 
terhadap proses penyampaian informasi dari pengirim ke penerima sehingga 
pengiriman informasi akan lebih cepat, lebih luas sebarannya dan lebih lama 
penyimpanannya. 
Teknologi informasi merupakan aset yang harus dimiliki dalam sebuah 
organisasi atau perusahaan. Semakin canggih teknologi informasi yang dimiliki 
maka akan semakin baik pula informasi yang didapat yang berguna untuk 
pengambilan keputusan.Dari pendapat di atas dapat disimpulakan bahwa 
teknologi informasi dalah bermacam-macam jumlah teknologi yang dapat 
digunakan untuk membantu memproses data dan informasi, menyimpan dan 
kemudian mengkomunikasikan  informasi atau data melalui komputer.  
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian yang dilakukan Fahmiswari, dan Dharmadiaksa (2013) 
yang berjudul “Pengaruh Kinerja Individual Karyawan Terhadap Efektivitas 
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi”.Penelitian dilakukan dengan 
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menggunakan teknik analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada kantor cabang PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Di Provinsi Bali. 
Dalam penelitian yang dilakukan Widyantari dan Suardikha (2016) yang 
berjudul “ pengaruh pelatihan dan pendidikan, pengalaman kerja dan partisipasi 
manajemen pada efektifitas penggunaan system informasi akuntansi pada LPD di 
kecamatan Ubud. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pelatihan dan 
pendidikan, pengalaman kerja dan partisipasi manajemen akan semakin efektif 
dalam penggunaan system informasi akuntansi.  
Penelitian yang dilakukan Dwijayanti dan Dharmadiaksa (2013) yang 
berjudul “Pengaruh Insentif, tingkat pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja 
pada Kinerja individu pengguna sistem informasi akuntansi SKPD Dispenda Kota 
Denpasar” dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa insentif, tingkat 
pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja individual pengguna sistem informasi akuntansi pada SKPD 
Dispenda Pemerintahan Kota Denpasar. 
Penelitian yang dilakukan Dwitrayani dan Widanaputra (2017) yang 
berjudul Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi, Partisipasi Manajemen, 
Budaya Organisasi Dan Kepuasan Pengguna Pada Efektifitas System Informasi 
Akuntansi Bank Perkreditan Rakyat Di Kabupaten Badung. Hasildari penelitian 
tersebut pengaruh kecanggihan teknologi informasi, partisipasi manajemen, 
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budaya organisasi dan kepuasan pengguna berpengaruh terhadap efektifitas 
system informasi akuntansi.  
Penelitian yang dilakukan Ratnaningsih dan Suaryana (2014) yang 
berjudul “ Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi, Partisipasi Manajemen, 
Dan Pengetahuan Manajer Akuntansi Pada Efektifitas System Informasi 
Akuntansi pada hotel berbintang di kabupaten badung, dari penelitian tersebut 
diperoleh hasil bahwa kecanggihan teknologi informasi, partisipasi manajemen 
dan pengetahuan manjer berpengaruh pada efektifitas system informasi akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan Vipraprastha dan Sari (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Faktor-Faktor Kinerja Individual Karyawan Terhadap Efektivitas 
penggunaan sistem informasi akuntansi pada kantor cabang PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. Di Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Dari penelitian 
tersebut didapatkan hasil pengalaman kerja, pelatihan, pendidikan dan insentif 
berpengaruh positif singnifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berpikir penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
24 
 
Gambar 1 
Skema Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
2.4  Hipotesis  
1. Pengaruh pengalaman kerja dan efektivitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi. 
Pengalaman kerja Menunjukan jenis- jenis pekerjaan yang pernah 
dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi  seseorang untuk 
melakukan pekerjaan yang  lebih baik (foster, 2001). Pengalaman kerja yang 
dimiliki staf bagian  keuangan/akuntansi akan mempermudah dalam melakukan 
pekerjaan.  
Berdasarkan penelitian Widyantari dan Suardikha (2016) diperoleh hasil 
bahwa pengalaman kerja staf bagian akuntansi berpengaruh terhadap efektifitas 
penggunaan system informasi akuntansi. Hal inimemberikan gambaran dengan 
adanaya pengalaman kerja yang banyak maka akan semakin efektif dalam 
penggunaan system informasi akuntansi yang ada dibandingkan dengan karyawan 
dengan sedikit pengalaman. Dari pernyataan tersebut dapat dibuat hipotesis: 
Efektivitas 
penggunaan sitem 
informasi akuntansi 
(Y) 
Pengalaman kerja (X1) 
Pelatihan (X2) 
Tingkat Pendidikan 
(X3) 
Kecangihan teknologi 
informasi (X4) 
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H1 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi. 
2. Pengaruh pelatihan  terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi 
Pelatihan adalah Suatu usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya lebih efektif dan efisien 
(Sofyandi,2008). Pelatihan juga akan meningkatkan rasa percaya diri karyawan 
dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam menghadapi sistem yang baru 
(Setianingsih, 1998). Dengan demikian pelatihan yang diajarkan akan menjadikan 
karyawan menjadi terampil dalam melaksanakan tugas dan meningkatnnya kinerja 
karyawan, maka efektivitas sistem informasi akuntansi menjadi semakin baik.  
Penelitian yang dilakukan Dwijayanti dan Dharmadiaksa (2013) 
menyatakan pelatihan berpengaruh terhahadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi pada SKPD Kota Denpasar. Dari pernyataan tersebut dapat dibuat 
hipotesis: 
H2 : Pelatihan berpengaruh  terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi. 
3. Pengaruh tingkat pendidikan  terhadap efektivitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi 
Tingkat pendiidkan adalah Proses seseorang mengembangkan sikap dan 
bentuk- bentuk tingkah laku lainya didalam masyarakat ia hidup, proses social 
yakni orang yang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan 
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terkontrol khususnya yang dating dari sekolah, sehingga ia dapat memperoleh 
atau  mengalami perkembangan kemamampuan individu yang optimal 
(Hadikusumo, 1996). 
Fahmiswari dan Dharmadiaksa (2013: 702) menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi.Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi efektivitas 
penggunaan sistem informasi komputer. Dari pernyataan tersebut dapat dibuat 
hipotesis 
H3 : Tingkat pendidikan berpengaruh  terhadap efektivitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi. 
4. Pengaruh kecanggihan teknologi informasi dan efektivitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi 
Kecangihan teknologi informasi adalah sebagai suatu kontruksi yang 
mengacu pada penggunaan alam, kompleksitas dan saling ketergantungan 
teknologi informasi dan manajemen dalam suatu organisasi (Ratnaningsih, 2014). 
Hubungan kecanggihan teknologi informasi dan efektifitas system informasi 
akuntansi dapat dijelaskan dengan pemikiran bahwa system yang memiliki 
kecanggihan yang baik akan membantu perusahaan dalam menghasilkan 
informasi yang cepat dan akurat dalam pembuatan keputusan yang efektif.  
Ratnaningsih dan suaryana (2014) menemukan bahwa kecanggihan 
teknologi informasi memberikan pengaruh yang positif pada efektivitas sistem 
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informasi akuntansi. Uraian diats menunjukan bahwa teknologi informasi yang 
berperan pentimg dalam sistem informasi akuntansi. 
H4 :Kecangihan teknologi informasi berpengaruh dan efektivitas penggunaan 
sistem informasi akuntansi. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu yang digunakan  dalam penyusunan penelitian ini yaitu dari 
penyusunan laporan sampai menganalisis data sampai selesai, yakni Bulan 
Februari 2017 sampai dengan selesai. Wilayah penelitian dilakukan pada 
karyawan yang bekerja pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Bina Insan Mandiri.  
  
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk melihat pengaruh 
variabel pengalaman kerja, pelatihan, tingkat pendidikan dan kecanggihan 
teknologi informasi terhadap efektivitas pengunaan sistem informasi akuntansi. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi 
dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada KSPPS Bina Insan 
Mandiri yang tersebar pada 9 Kantor Cabang KSPPS Bina Insan Mandiri. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2011). Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 
antara 30 sampai dengan 500 (Sugiyono, 2011). Teknik sampling merupakan 
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teknik pengambilan sampel. Penarikan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling, yaitu penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Criteria yang dijadikan sampel adalah responden yang bekerja sebagai manajer 
keuangan dan staf keuangan dan akuntansi. Sehingga didapat jumlah sampel 
untuk penelitian ini berjumlah 40 responden. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dan melalui 
kuesioner. Wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi seputar 
sistem informasi pada perusahaan dan karyawan manasaja yang menggunakan 
sistem informasi akuntansi pada saat bekerja. Selanjutnya kuesioner yang dibawa 
kelokasi diberikan kepada responden. 
 
3.5 TeknikPengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengunakan teknik wawancara dan kuesioner. Wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan informasi seputar system informasi pada perusahaan dan kryawan 
mana saja yang menggunakan system informasi akuntansi pada saat bekerja. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014). Pengumpulan data penggunakan kuesioner 
dilakukan dengan membawa kuesioner langsung kelokasi penelitian dan 
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memberikan kepada responden atau menitipkan kuesioner pada bagian SDM 
KSPPS BIM. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apasaja yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Penelitian ini 
menggunakan dua macam variabel penelitian, yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. 
 
3.6.1 Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
sebab karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada 
karyawan KSPPS Bina Insan Mandiri. 
 
3.6.2 Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas adalah disebut variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2014). 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengalaman 
kerja (X1), pelatihan (X2), Tingkat pendidikan (X3), dan kecanggihan teknologi 
informasi (X4). 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 1 
DefinisiOperasionalVariabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 
 
X1: Pengalaman kerja Menunjukan jenis- jenis 
pekerjaan yang pernah 
dilakukan seseorang dan 
memberikan peluang 
yang besar bagi  
seseorang untuk 
melakukan pekerjaan 
yang  lebih baik (foster, 
2001). 
a. Mengetahui 
informasi yang 
relevan 
b. Mendeteksi 
kesalahan 
c. Kompleksitas tugas 
yang dikerjakan 
d. Pemberian 
kesempatan 
e. Penyelesaiian 
pekerjaan  
(Cahayu, 2013) 
Likert 
X2: Pelatihan Suatu usaha untuk 
meningkatkan 
pengetahuan dan 
kemampuan karyawan 
dalam melaksanakan 
pekerjaanya lebih efektif 
dan efisien 
(sofyandi,2008) 
a. Materi teoritis sesuai 
dengan kebutuhan 
b. Materi praktek 
pelatihan sesuai 
dengan kebutuhan  
c. Pelatihan berisikan 
pemahaman tentang 
penggunaan system 
d. Pelatihan membantu 
peningkatan etos 
kerja 
e. Pelatihan membantu 
penyesuaian diri dan 
tempat kerja 
(Sofyandi, 2008) 
Likert 
X3: tingkat 
pendidikan 
Proses seseorang 
mengembangkan sikap 
dan bentuk- bentuk 
tingkah laku lainya 
didalam masyarakat ia 
hidup, proses social yakni 
orang yang dihadapkan 
pada pengaruh 
lingkungan yang terpilih 
dan terkontrol khususnya 
yang dating dari sekolah, 
sehingga ia dapat 
memperoleh atau  
mengalami 
perkembangan 
kemamampuan individu 
yang optimal 
(Hadikusumo, 1996). 
 
 
a. Latar belakang 
pendidikan formasl 
minimal S1 
b. Pendidikan dan 
pelatihan 
berkelanjutan 
c. Pengembangan 
teknik dan 
metodologi  
d. Evaluasi pendidikan 
secara periodic 
( Cahayu, 2013) 
Likert 
43 
 
Variabel Definisi Indikator Skala 
 
X4:Kecangihan 
teknologi informasi 
Kecangihan teknologi 
informasi sebagai suatu 
kontruksi yang mengacu 
pada penggunaan alam, 
kompleksitas dan saling 
ketergantungan teknologi 
informasi dan manajemen 
dalam suatu organisasi 
(Ratnaningsih, 2014)  
a. Aplikasi lengkap 
b. Jaringan kuat dan 
luas 
c. Kemudahan  
(Ratnaningsih, 2014) 
Likert 
Y :Efektivitas 
penggunaan System 
Informasi akuntansi 
Efektifitas system 
informasi akuntansi 
merupakan suatu ukuran 
yang memberikan 
gambaran sejauh mana 
target dapat dicapai dari 
suatu kumpulan sumber 
daya yang diatur untuk 
mengumpulkan, 
memproses, dan 
menyimpan data 
elektronik, kemudian 
mengubahnya menjadi 
sebuah informasi yang 
berguna serta 
menyediakan laporan 
formal yang dibutuhkan 
dengan baik secara 
kualitas maupun waktu 
(Kristiani, 2012) 
a. Kemampuan SIA 
untuk membantu 
menyelesaikan tugas 
b. Ketersediaan data di 
dalam SIA 
c. Kemampuan 
menampilkan secara 
tepat semua 
transaksi yang 
berkaitan dalam 
laporan keuangan. 
(kristiani, 2012) 
Likert 
 
3.8 TeknikAnalisis Data 
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji analisis 
kualitas data dengan uji validitas dan reliabilitas kemudian dilakukan uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 
heterokedastisitas. 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
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Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan 
diinterprestasikan. Statistik deskriptif pada umumnya digunakan oleh peneliti 
untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang 
utama dan data demografi responden (Indriantoro dan Bambang, 1999). 
3.8.2 Uji instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikan 
dilakukan dengan uji Kaiser-Mayer-Olkin Measure of Samping Adequacy (KMO), 
merupakan uji statistik untuk mengukur tingkat interkorelasi antar variabel. 
Instrumen dinyatakan valid jika nilai probabilitas > 0,05 (Ghozali, 2016). 
2. Uji reliabilitas  
Uji realiabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal 
apabila memberikan nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 (Ghozali, 2016). 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Teknik 
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov 
Sminorv Test (1- Sampel K-S). Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara 
normal apabila nilai probability dari Kolmogorov Sminorv > 0,05 (Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 
multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF 
(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF ≥ 10 dan nilai Tolerance 
≤ 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika beda disebut heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 
model Glejser Test. Uji glejser menggunakan regresi nilai absolut residual 
terhadap variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Dimana tingkat 
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kepercayaan atau probabilitas signifikansinya adalah sebesar 5%. Jika nilai 
signifikansi variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi variabel independen < 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
3.8.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan atau bersama- 
sama terhadap variabel dependen atau terikat. Uji F dilakukan dengan probabiliti 
value dari hasil penelitian (Ghozali, 2016). Dasar pengambilan keputusan adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima atau Ha ditolak, artinya 
semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak atau Ha diterima, artinya 
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R2digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat ketetapan regresi dinyatakan 
dalam koefisien (R2) yang nilainya antara 0-1. Jika R2menunjukan variabel 
independen bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika dalam 
suatu model terdapat lebih dari dua variabel independen, maka lebih baik 
menggunakan nilai adjusted R2(Ghozali, 2016). 
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3.8.5 Regresi Linear Bergandata  
Regresi ganda adalah pengembangan dari analisis regresi sederhana. 
Kegunaanya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terkait (Y) apabila variabel 
bebas minimal dua atau lebih. Analisis regresi ganda ialah suatu alat analisis 
peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat 
untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara 
variabel bebas lebih dengan satu variabel terikat ( Riduwan, 2006:155). 
Analisis ini diguakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independenya itu pengalamankerja (X1), pelatihan (X2), tinkat pendidikan (X3) 
dan kecanggihan teknologi informasi (X4) terhadap variabel dependen yaitu 
ektivitas system informasi akuntansi (Y) di KSPPS Bina Insan Mandiri. 
Persamaan regresi linear berganda dirumuskan: 
Y= a+b1X1 +b2X2 +b3X3 +b4X4 + e 
Keterangan : 
Y = efektivitas system informasi akuntansi 
a = Konstanta 
b1,b2,b3,b4=Koefisien regresi variabel 
X1 =Pengalaman kerja 
X2 =Pelatihan 
X3 =Tingkat pendidikan 
X4 =Kecanggihan teknologi informasi 
e = Eror term 
 
3.8.6 Uji t 
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Uji parsial (t test) regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 
bebas (independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainya konstan (Ghozali, 2013). 
Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka varibel independen mampu mempengaruhi variabel 
independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan  atau 
hipotesis diterima. Selain itu dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 
dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima  
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
  Penelitian ini mengenai pengaruh pengalaman kerja, pelatihan, tingkat 
pendidikan, dan kecanggihan teknologi informasi terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi pada KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. Data yang 
terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden atas kuesioner 
mengenai pengaruh pengalaman kerja, pelatihan, tingkat pendidikan, dan 
kecanggihan teknologi informasi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 
pada KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
 Penelitian ini dilakukan pada 9 kantor cabang  KSPPS Bina Insan Mndiri 
Karanganyar yang ada di Klodran, Selokaton, Tuban, Ceplukan, Jeruk Sawit, 
Sroyo, TPR, Matesih, Tawangmangu. Pada penelitian ini populasi yang 
digunakan adalah 40 karyawan pada KSPPS Bina Insan Mndiri Karanganyar yang 
tersebar pada 9 kantor cabang KSPPS Bina Insan Mndiri Karanganyar. Jumlah 
anggota sampel yaitu masing-masing manajer keuangan, staf keuangan, dan 
akuntansi. 
 Penyebaran kuesioner dilakukan dengan mendatangi secara langsung ke 9 
kantor cabang KSPPS Bina Insan Mndiri Karanganyar dan membagikannya 
kepada responden dengan kriteria yaitu hanya manajer keuangan, staf keuagan, 
dan akuntansi.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Deskripsi Data 
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 Berdasarkan data kuesioner yang dibagikan sebanyak 40 kuesioner kepada 
responden yang berada di KSPPS Bina Insan Mandiri. Jumlah kuesioner yang 
diisi sebanyak 39 kuesioner atau 97,5% dan yang tidak diisi 1 kuesioner atau 
2,5%. 
Tabel 4.1 
Distribusi Kuesioner 
Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
Kuesioner yang disebar 40 100 % 
Kuesioner yang kembali 39 97,5% 
Kuesioner yang tidak 
kembali 
1 2,5 % 
Sumber: data primer yang diolah 
 Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, maka memperoleh 
data tentang karakteristik respondenn penelitian yang terdiri dari: 
1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
 Data mengenai jenis kelamin responden karyawan KSPPS yang ada di 
wilayah karanganyar dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki (L) 23 59% 
Perempuan (P) 16 41% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan keterangan tabel diatas,menunjukkan bahwa responden 
karyawan KSPPS yang ada di wilayah karanganyar yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 23 orang, sedangkan responden perempuan sebanyak 16 orang. Hal 
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ini menunjukan bahwa karyawan KSPPS yang ada di wilayah 
karanganyarsebagian laki-laki dengan jumlah 23 orang (59%). 
2. Karakteristik Responden Menurut usia 
 Data mengenai usia responden karyawan KSPPS yang ada di wilayah 
karanganyar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Responden Menurut Usia 
Usia Frekuensi Prosentase 
< 25 Tahun 8 20% 
25-35 Tahun 26 67% 
>36 Tahun  5 13% 
Total 39 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, menunjukan bahwa umur responden sebagian 
besar adalah umur 25-35 Tahun sebanyak 26 responden, umur <25Tahun 
sebanyak 8 responden, >36 Tahun sebanyak 5 responden. Hal ini menunjukan 
bahwa karyawan KSPPS yang ada di wilayah karanganyarberumur antara 25-
35Tahun sebanyak 26 responden (67%) 
3. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Jenis kelamin Jumlah Presentase 
SMA/SMK 9 23% 
Diploma 4 10% 
Sarjana  26 67% 
Total  39 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, menunjukan bahwa pendidikan terakhir 
responden terdapat 26 orang dengan pendidikan sarjana, 4 orang dengan 
pendidikan diploma, dan 9 orang dengan pendidikan SMA/SMK. 
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4. Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 
Jenis kelamin Jumlah Presentase 
< 2 tahun 6 15% 
2 tahun – 5 tahun 27 70% 
>10 tahun 6 15% 
total 39 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, menunjukan bahwa responden yang lama bekerja > 
10 tahun ada 6 orang, ada 6 orang yang lama bekerja < 2 tahun, dan yang lama 
bekerja 2 tahun-5 tahun ada 27 orang. 
 
4.2.2.  Hasil Uji Instrumen 
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrument yang disusun peneliti layak 
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan 
reabilitas terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 20. 
1.Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat valid atau tidaknya suatu 
pernyataan dalam kuesioner. Sebuah kuesioner dikatakan validjika pertanyaan 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2011). 
Agar mengetahui validitas suatu konstruk suatu instrumen atau alat 
pengukur adalah dengan mengkorelasikan skor nilai yang diperoleh pada masing-
masing pertanyaan atau pernyataan dari semua responden. Berdasarkan hasil 
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perhitungan uji validitas dengan teknik pearson correlation  serta uji reabilitas 
menggunakan teknik Cronbach Alpha diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Kuisoner 
Variabel Tingkat Pendidikan 
 
 
 
 
 
 Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 2017 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel 
tingkat pendidikan dari item 1 sampai item 5 tersebut valid/ layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian, karena nilai r hitung lebih besar jika dibandingkan 
dengan r tabel product moment. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kuisioner 
Variabel Pelatihan 
 
 
 
 
 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel 
tingkat pendidikan dari item 1 sampai item 7 tersebut valid/ layak digunakan 
No R hitung R table keterangan 
1. 0,379 0,316 Valid 
2. 0,743 0,316 Valid 
3. 0,816 0,316 Valid 
4. 0,795 0,316 Valid 
5. 0,828 0,316 Valid 
No R hitung R table keterangan 
1. 0,512 0,316 Valid 
2. 0,349 0,316 Valid 
3. 0,852 0,316 Valid 
4. 0,683 0,316 Valid 
5. 0,802 0,316 Valid 
6. 0,778 0,316 Valid 
7 0,736 0,316 valid 
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sebagai instrumen penelitian, karena nilai r hitung lebih besar jika dibandingkan 
dengan r tabel product moment. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Kuisioner 
Variabel Pengalaman Kerja 
No R hitung R tabel keterangan 
1. 0,785 0,316 Valid 
2. 0,815 0,316 Valid 
3. 0,479 0,316 Valid 
4. 0,338 0,316 Valid 
5. 0,750 0,316 Valid 
6. 0,772 0,316 Valid 
7. 0,341 0,316 Valid 
 Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel 
tingkat pendidikan dari item 1 sampai item 7 tersebut valid/ layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian, karena nilai r hitung lebih besar jika dibandingkan 
dengan r tabel product moment. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Kecanggihan Teknologi Informasi 
No R hitung R tabel Keterangan 
1. 0,750 0,316 Valid 
2. 0,788 0,316 Valid 
3. 0,854 0,316 Valid 
4. 0,773 0,316 Valid 
5. 0,791 0,316 Valid 
6. 0,771 0,316 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel tingkat 
pendidikan dari item 1 sampai item 6 tersebut valid/ layak digunnakan sebagai 
instrumen penelitian, karena nilai r hitung lebih besar jika dibandingkan dengan r 
tabel product moment. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
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No R hitung R tabel keterangan 
1. 0,583 0,316 Valid 
2. 0,580 0,316 Valid 
3. 0,644 0,316 Valid 
4. 0,496 0,316 Valid 
5. 0,414 0,316 Valid 
6. 0,693 0,316 Valid 
7. 0,611 0,316 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa butir instrumen untuk variabel 
tingkat pendidikan dari item 1 sampai item 7 tersebut valid/ layak digunnakan 
sebagai instrumen penelitian, karena nilai r hitung lebih besar jika dibandingkan 
dengan r tabel product moment. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan instrument atau alat ukur. Setelah diuji validitasnya dan diperoleh 
item-item yang valid, kemudian dicari koefisien reliabilitasnya. Perhitungkan 
reabilitas ini dilakukan dengan cara mencari nilai Cronbach Alpha. Menurut 
Nunnally 1994 dalam Ghozali (2016: 48) Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,6 
Berdasarkan hasil uji reabilitas pada sampel terbukti bahwa instrument-
instrument yang digunakan dalam penelitian ini dianggap andal atau reliabel 
karena semua variabel memiliki koefisien alpha lebih dari 0,60, dengan demikian 
secara keseluruhan layak digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reabilitas 
instrument penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach 
Alpha 
Critical 
Value 
Keterangan 
Tingkat pendidikan 0,762 0,60 Reliabel 
Pelatihan 0,782 0,60 Reliabel 
Pengalaman kerja 0,707 0,60 Reliabel 
Kecanggihan teknologi 
informasi 
0,870 0,60 Reliabel 
Efektivitas penggunaan  
sistem informasi 
akuntansi 
0,637 0,60 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa semua variabel- variabel seperti tingkat 
pendidikan (X1), pelatihan (X2), pengalaman kerja(X3), kecanggihan Teknologi 
informasi(X4), dan efektivitas sistem informasi akuntansi (Y) adalah realiable 
karena mempunyai nilai cronbach’s alpha ˃ 0,60 sehingga dapat digunakan untuk 
mengolah data selanjutnya. 
 
4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Salah satu cara untuk mengetahui kenormalan distribusi data adalah 
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Metode pengujian normal tidaknya 
distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan 
lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi alpha 5%, maka menunjukkan 
distribusi data normal. 
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Tabel 4.12 
HasilUjiNormalitas Kolmogorov- Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 39 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1,60008660 
Most Extreme Differences 
Absolute ,135 
Positive ,135 
Negative -,082 
Kolmogorov-Smirnov Z ,846 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,472 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Dengan kesimpulan apabila probabilitas (Sig) ˃ 0,05 berarti normal. Dari 
hasil pengujian dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,472 maka nilai 0,472 ˃ 0,05 dapat disimpulkan data tersebar normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi  
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Alat statistik 
yang sering digunakan untuk menguji gangguan multikolinieritas adalah nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan 
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji prasyarat 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Tingkat pendidikan 0,365 2,739 Bebas multikolinieritas 
Pelatihan 0,882 1,134 Bebas multikolinieritas 
Pengalaman kerja 0,939 1,065 Bebas multikolinieritas 
Kecanggihan teknologi 
informasi 
0,351 2,850 Bebas multikolinieritas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Berdasarkan data tabel 4.13  didapatkan nilai VIF padamasing-masing 
variabel yaitu tingkat pendidikan(X1) adalah sebesar 2,739 lebih kecil dari 10 atau 
nilai tolerance 0,365 lebih besar dari 0,10,pelatihan (X2) adalah sebesar 1,134 
lebih kecil dari 10 atau nilai tolerance 0,882 lebih besar dari 0,10, pengalaman 
kerja (X3) adalah sebesar 1,065 lebih kecil dari 10 atau nilai tolerance 0,939 lebih 
besar dari 0,10, kecanggihan teknologi informasi (X4) adalah sebesar 2,850 lebih 
kecil dari 10 atau nilai tolerance 0,351 lebih besar dari 0,10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
3.Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan pengamatan yang lain. 
Jika asumsi ini tidak dipenuhi maka akan terjadi heteroskedastisitas. Dalam 
penelitian inipengujian heteroskedastisitas dengan metode uji Glejser diperoleh 
hasill sebagai berikut  
Tabel4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
Variabel prob Keterangan 
Tingkat pendidikan 0,693 Bebas heteroskedastisitas 
Pelatihan 0,776 Bebas heteroskedastisitas 
Pengalaman kerja 0,965 Bebas heteroskedastisitas 
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Kecanggihan teknologi 
informasi 
0,431 Bebas heteroskedastisitas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.14, menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 
Penerapan Tingkat Pendidikan (X1) sebesar 0,693> 0,05 artinya tidak 
heteroskedastisitas pada variabel Tingkat Pendidikan (X1). Sementara 
itu,diketahui nilai signifikansi variabel pelatihan (X2) sebesar 0,776>0,05 artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel pelatihan(X2). 
Pada variabel pengalaman kerja (X3) menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,965> 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
pengalaman kerja (X3) dan pada variabel kecanggihan teknologi informasi (X4) 
nilai signifikansinya sebesar 0,431> 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada variabel kecanggihan teknologi informasi (X4). 
 
4.2.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang dimasukan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel/dependen. Uji F dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 
membandingkan nilai Sig. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 serta dengan 
membandingkan nilai F hitung yang terdapat dalam tabel anova dengan nilai F 
tabel. 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 191,786 4 47,947 16,756 ,000b 
Residual 97,291 34 2,861   
Total 289,077 38    
a. Dependent Variable: TOTALESIA 
b. Predictors: (Constant), TOTALTI_A, TOTALTI, TOTALPLTH, 
TOTALPGLM 
Sumber: data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.15, bahwa dengan tingkat 
singnifikansi 5% dan dfl=4(k-1) atau 5-1=4 dan df2=30 (n-k) 39-5=34 (n adalah 
jumlah data dan k adalah banyaknya parameter dalam model), sehingga diperoleh 
F tabel sebesar 2,65. 
Dari hasil pengujian yang diperoleh, nilai F hitung sebesar 16,756 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti F hitung 16,756 ˃ F tabel 2,65 
dan Sig 0,000 ˂ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan, 
pelatihan, pengalaman kerja, dan kecanggihan teknologi informasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
2.Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Analisis koefisien Determinasi (Adjusted R2) digunakan untuk mengukur 
besar persentase dari variabel independen tingkat pendidikan(x1) 
,pelatihan(x2),pengalaman kerja,dan kecanggihan teknologi informasi dalam 
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menerangkan variabel dependen yaitu efektifitas sistem informasi akuntansi(y). 
Berikut ini adalah hasil dari uji koefisien determinasi (Adjusted R2): 
Berdasarkan tabel. 4.16, diketahui nilai Adjusted R2sebesar 0,624 yang 
berarti bahwa besarnya pengaruh variabel tingkat pendidikan, pelatihan, 
pengalaman kerja, dan kecanggihan teknologi informasi adalah 64,2 %, 
sedangkan sisanya sebesar 37,6 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
 
4.2.5 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 
minimal 2. 
 
 
 
 
 
  Tabel 4.17 
Hasil uji regresi berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,374 3,317  2,525 ,016 
TOTALPGLM ,367 ,125 ,481 2,924 ,006 
TOTALPLTH ,335 ,090 ,395 3,731 ,001 
TOTALTI ,410 ,073 ,578 5,629 ,000 ,939 
62 
 
TOTALTI_A -,427 ,149 -,480 -2,859 ,007 ,351 
a. Dependent Variable: TOTALESIA 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 
Berdasarkan hasil regresi di atas maka  diperoleh persamaan garis regresi 
linier sebagai berikut:  
  Y=a+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e 
Y = 8,374 + (0,427) X1 + 0,335X2 + 0,367 X3 + 0,410 X4 + ℮ 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) : 8,374 menunjukan bahwa jika tingkat pendidikan, pelatihan, 
pengalaman kerja, dan kecanggihan teknologi informasi konstan, maka 
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi sebesar 8,374 
2. Β1: -0,427 menunjukan bahwa jika tingkat pendidikan bertambah 1 poin, maka 
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi akan mengalami penurunan 
sebesar -0,427 
3. Β2: 0,335 menunjukan bahwa jika pelatihan bertambah 1 poin, maka 
efektivitas penggunaan  sistem informasi akuntansi akan mengalami kenaikan 
sebesar -0,335 
4. Β3: 0,367 menunjukan bahwa jika pengalaman kerja bertambah 1 poin, maka 
efektivitas penggunaan  sistem informasi akuntansi akan mengalami kenaikan 
sebesar -0,367 
5. Β4: 0,410 menunjukan bahwa jika kecanggihan teknologi informasi bertambah 
1 poin, maka efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi akan 
mengalami kenaikan sebesar -0,410. 
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4.2.6 Hasil Uji Hipotesis 
1. uji t  
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95% 
atau(α=0,05). N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. 
df = n – k = (39– 5) = 34, maka diperoleh nilai t tabel = 1,690. 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 
yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Variabel  t hitung t tabel Sig. Ket  
Tingkat Pendidikan 
(X1) 
-2,859 1,690 0,007 Signifikan 
Pelatihan  (X2) 3,731 1,690 0,001 Signifikan 
Pengalaman  (X3) 2,924 1,690 0,006 Signifikan 
Kecanggihan 
Teknologi 
Informasi(X4) 
5,629 1,690 0,000 Signifikan 
Sumber: Pengolahan data dengan SPSS versi 20, 2011 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 
untuk setiap variabel independen sebagai berikut. 
1. Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa Tingkat pendidikan(X1) 
berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi(Y).Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk 
variabel  tingkat pendidikan(X1) sebesar -2,859dengan ttabel = 1,690 maka 
nilai thitung˂ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel tingkat 
pendidikan(X1) sebesar 0,007 , maka nilai signifikansi<α (0.05). Berdasarkan 
hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwaTingkat 
pendidikan(X1) berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi(Y). 
2. Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa Pelatihan(X2) berpengaruh 
terhadap efektivitas penggunaan  sistem informasi akuntansi(Y).Berdasarkan 
hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  pelatihan(X1) 
sebesar 3,731dengan ttabel = 1,690 maka nilai thitung˃ttabel. Sementara nilai 
signifikansi variabel pelatihan (X2) sebesar 0,001 , maka nilai 
signifikansi<α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti bahwapelatihan(X2) berpengaruh terhadap efektifitas 
sistem informasi akuntansi(Y). 
3. Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahwa pengalaman kerja(X3) 
berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi(Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
pengalaman kerja (X3) sebesar 2,924dengan ttabel = 1,690 maka nilai 
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thitung˃ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel pengalaman kerja(X3) 
sebesar 0,006 , maka nilai signifikansi<α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwapengalaman kerja (X3) 
berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi(Y). 
4. Hipotesis keempat penelitian ini menduga bahwa kecanggihan teknologi 
informasi(X4) berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan  sistem informasi 
akuntansi(Y).Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk 
variabel kecanggihan teknologi informasi(X4) sebesar 5,629dengan ttabel = 
1,690 maka nilai thitung˃ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel tingkat 
pendidikan(X1) sebesar 0,000 , maka nilai signifikansi<α (0.05). Berdasarkan 
hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwaTingkat 
pendidikan(X1) berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan  sistem informasi 
akuntansi(Y). 
 
4.3 pembahasan hasil penelitian 
1. Penggaruh Tingkat pendidikan terhadap efektivitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tingkat 
pendidikan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,007. Dari hasil uji t pada 
variabel tingkat pendidikan menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 
0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu -2,859 lebih besar dari nilai t-
tabel yaitu 1,690. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan tingkat 
pendidikan tidak berpengaruh terhadap Efektivitas penggunaan sistem informasi 
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akuntansi dinyatakan diterima. Hal ini disebab kan karena belum tentu karyawan 
yang memiliki tingkat pendidikan Sarjana mampu memanfaatkan sistem informasi 
akuntansi yang ada secara efektif dibandingkan karyawan yang berpendidikan 
SMA/SMK. 
2. Pelatihan  berpengaruh terhadap efektifitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
pelatihan  memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,001. Dari hasil uji t pada 
variabel pelatihan menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. 
Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 3,731 lebih besar dari nilai t-tabel 
yaitu 1,690. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan pelatihan 
berpengaruh terhadap Efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi 
dinyatakan diterima. Sesuai dengan penelitian Vipraprastha (2016) pelatihan 
berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. 
Banyaknya pelatihan yang diikuti karyawan dari dalam dan luar organisasi 
memberikan dampak efektifnya penggunaan sistem informasi akuntansi yang ada. 
Dengan adanya pelatihan itu bertujuan untuk memperbaiki, mengembangkan 
sikap, tingkah laku keterampilan, dan pengetahuan dari karyawan terhadap 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang ada.  
 
3. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap efektifitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
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pengalaman kerja  memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,006. Dari hasil uji t 
pada variabel pengalaman kerja menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil 
dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2,924 lebih besar dari 
nilai t-tabel yaitu 1,690. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan pengalaman 
kerja berpengaruh terhadap Efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi 
dinyatakan diterima. Sesuai dengan penelitian Widyantari (2016) menunjukan 
bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap efektifitas penggunaan sistem 
informasi akuntansi.  
Dengan pengalaman yang dimiliki oleh karyawan akan sangat membantu 
dalam proses penyajian informasi akuntansi yang berkualitas dan akan semakin 
efektif penggunaan sistem informasi akuntansi yang ada. Pengalaman kerja 
seseorang sangat mempengaruhi karakter seseorang dalam bekerja karena 
semakin lama seseorang bekerja sesuai dengan bidangnya tersebut, maka akan 
semakin baik juga kinerja seseorang dalam bekerja.  
4. Kecanggihan Teknologi Informasi  berpengaruh terhadap efektifitas 
penggunaan sistem informasi akuntansi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
kecanggihan teknologi informasi  memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. 
Dari hasil uji t pada variabel Kecanggihan Teknologi Informasi  menyatakan 
bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang 
diperoleh yaitu 5,629  lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,690. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan Kecanggihan 
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Teknologi Informasi  berpengaruh terhadap Efektivitas sistem informasi akuntansi 
dinyatakan diterima.Sesuai dengan penelitian Dwitrayani (2017) menunjukkan 
bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi. 
Hubungan kecanggihan teknologi informasi dan efktifitas sitem informasi 
akuntansi dapat dijelaskan dengan pemikiran bahwa sistem yang memiliki 
kecanggihan informasi yang baik akan membantu perusahaan menghasilkan 
informasi yang cepat dan akurat untuk pembuatan keputusan yang efektif. 
Kecanggihan teknologi informasi akuntansi perlu dipertimbangkan dalam 
perencanaan dan pengembangan sistem informasi akuntansi karena kecanggihan 
informasi akuntansi yang digunakan akan meningkatkan kualitas informasi yang 
dihasilkan.  
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
efektifitas penggunaan  sistem informasi akuntansi di KSPPS Bina Insan 
Mandiri, hal ini dibuktikan dengan dengan hasil uji statistik dimana nilai 
thitung= -2,859 > ttabel = 1,690 dengan tingkat signifikan sebesar 0,007 < 0,05. 
Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.  
2. Pelatihan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap efektifitas 
penggunaan  sistem informasi akuntansi di KSPPS Bina Insan Mandiri, hal ini 
dibuktikan dengan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung= 3,731 > ttabel = 
1,690 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima.  
3. Pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi di KSPPS Bina Insan 
Mandiri, hal ini dibuktikan dengan dengan hasil uji statistik dimana nilai 
thitung= 2,924 > ttabel = 1,690 dengan tingkat signifikan sebesar 0,006 < 0,05. 
Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.  
4. Kecanggihan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi di KSPPS Bina 
Insan Mandiri, hal ini dibuktikan dengan dengan hasil uji statistik dimana nilai 
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thitung= 5,629 > ttabel = 1,690 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.  
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Keterbatasan penggunaan variabel yang diteliti, yaitu terbatas pada tingkat 
pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, kecanggihan teknologi informasi, 
dan efektivitas penggunaan  sistem informasi akuntansi di KSPPS Bina Insan 
Mandiri.  
2. Peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana responden bisa 
saja tidak jujur dalam menjawab kuisioner dan kemungkinan respon bias dari 
responden. 
3. Kesibukam dari karyawan sehingga membutuhkan waktu cukup lama dalam 
pengembaliian kuesioner. 
5.3.  Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis 
memberikan saran antara lain: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap karyawana di KSPPS Bina Insan 
Mandiri dan sistem yang berlaku didalamnya. Untuk penelitian selanjutnya , 
sebaiknya dapat memperluas responden yaitu tidak hanya pada satu KSPPS 
saja tetapi berbagai KSPPS yang identik dan memiliki sistem informasi 
akuntansi. 
2. Untuk peneliti selanjutnya perlu untuk menambah variabel-variabel lain yang 
kemungkinan berpengaruh terhadap pengunaan sistem informasi akuntansi. 
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3. Untuk perusahaan agar membuat program-program kerja yang lebih 
memotivasi karyawan, yang meningkatkan efektifitas penggunaan sistem 
secaramaksimal dengan potensi yang ada dalam dirinya. Sehingga 
penggunaan sistem semakin maksimal. 
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Lampiran 1. Jadwal penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
no 
  mei juli juni september Oktober desember 
kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 penyusunan 
proposal x x x                                           
2 konsultasi       x X x x x                                 
3 revisi proposal           x x x x                               
4 
pengumpulan 
data                 x x x x x                       
5 analisis data                         x x x x                 
6 
penulisan 
akhir naskah 
skripsi                                 x x x x         
7 
pendaftaran 
munaqosah                                         x       
8 munaqosah                                         x x     
9 revisi skripsi                                             x x 
 
 
 
 
Lampiran 2.  Kuesioner 
LEMBAR KUESIONER 
Responden yang Terhormat 
Sebelumnya saya ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya atas 
ketersediaan Bapak/ Ibu/ Sdr.i mengisi lembaran kuesioner ini. Kuesioner ini 
merupakan bagian dari proses pengumpulan data untuk keperluan tugas akhir/ 
skripsi yang berjudul “PENGARUH PENGALAMAN KERJA, PELATIHAN, 
TINGKAT PENDIDIKAN, DAN KECANGGIHAN TEKNOLOGI 
INFORMASI TERHADAP EFEKTIVITAS PENGGUNAAN SISTEM 
INFORMASI AKUNTANSI”. 
Jawaban yang diberikan tidak akan dinilai sebagai BENAR atau SALAH 
karena apa yang menjadi kebenaran adalah sesuai apa yang dirasakan dan yakini. 
Data diperoleh, dirahasiakan, dan tidak akan disebar luaskan, karena hanya akan 
digunakan untuk keperluan penelitian ini saja. 
Atas kerjasama  dan ketersediaan Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari 
sekalian saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya.  
 
 
Dengan Hormat 
 
Leni Marlina 
 
 
 
 
 
 
A. DATA RESPONDEN 
Nama     : 
Kantor Cabang  : 
Jenis kelamin   : L/P (lingkari pada pilihan yang sesuai) 
Umur    : tahun 
Pendidikan terakhir  : 
Jabatan terakhir  : 
Lama bekerja   : tahun 
 
 
B. Daftar pernyataan riset mengenai pendidikan, pelatihan, pengalaman 
kerja, dan kecanggihan teknologi informasi terhadap efektifitas 
penggunaan  sistem informasi akuntansi. 
Beri tanda (V) ceklistsesuai dengan pilihan jawaban yang ada pada kolom isian 
yang tersedia. 
Ada 4 alternatif jawaban yang disediakan, yaitu : 
Simbol kategori 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
N Netral 
TS Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Pengalaman kerja 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Semakin lama saya bekerja, semakin dapat 
mengetahui informasi yang relevan untuk 
mengambil pertimbangan dalam membuat 
keputusan 
     
2. Semakin lama saya bekerja, semakin sedikit 
saya melakukan kesalahan dalam bekerja   
     
3. Semakin kompleks tugas yang saya 
kerjakan, pengalaman saya semakin 
berkembang 
     
4. Pengalaman kerja membuat saya 
mengedepankan sikap profesional dalam 
bekerja 
     
5. Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 
kesempatan untuk belajar dari kegagalan 
dan keberhasilan yang pernah dialami 
     
6.  Banyaknya tugas yang diterima dapat 
memacu untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan cepat dan tanpa terjadi penumpukan 
tugas  
     
7.  Dengan pengalaman yang saya miliki, 
membuat saya berharap akan meningkatkan 
jabatan yang lebih tinggi 
     
 
2. Pelatihan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Materi teoritis pelatihan yang saya dapatkan 
sudah dapat memenuhi kebutuhan standar 
dalam  memahami pekerjaan yang saya 
hadapi 
     
2. Materi praktek pelatihan yang saya dapatkan 
sudah dapat memenuhi kebutuhan standar 
dalam memahami pekerjaan yang saya 
hadapi  
     
3. Pelatihan yang pernah saya ikuti dapat 
membantu saya memanfaatkan  system yang 
digunakan  
     
4. pelatihan yang saya ikuti agar dapat 
memperbaiki prestasi kerja pada pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab saya 
     
5. Mengikuti pelatihan penggunaan sistem 
informasi akuntansi dapat berguna dalam 
     
 
 
 
 
menyelesaikan pekerjaan  
6. Pelatihan yang saya ikuti dapat membantu 
saya dalam meningkatkan etos kerja yang 
lebih baik 
     
7. Pelatihan yang pernah saya ikuti dapat 
membantu saya dalam menyesuaikan diri di 
tempat sayabekerja 
     
  
1. Tingkat Pendidikan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Manajer keuangan dan staf keuangan dan 
akuntansi harus memiliki latar belakang 
pendidikan formal minimal S1 
     
2. Manajer keuangan dan staf keuangan dan 
akuntansi harus memiliki latar belakang 
pendidikan akuntansi 
     
3. Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan 
dapat meningkatkan keahlian dan 
pengetahuan manajer keuangan dan staf 
keuangan dan akuntansi  
     
4. diperlukan pengembangan teknik dan 
metodologi audit melalui pelatihan untuk 
meningkatkan kinerja 
     
5.  pendidikan dan pelatihan perlu di evaluasi 
secara periodik 
     
 
2. Kecanggihan Teknologi Informasi 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Selama ini aplikasi yang digunakan untuk 
pengolahan data informasi akuntansi sudah 
lengkap 
     
2. Lengkapnya aplikasi yang digunakan sangat 
mendukung dalam pengolahan data 
informasi akuntansi 
     
3. Jaringan komunikasi dan internet yang 
digunakan sangat membantu dalam 
perolehan data maupun penyebaran data 
informasi 
     
4. Jaringan komunikasi dan internet yang 
digunakan diperusahaan sangat kuat dan 
luas 
     
5. Teknologi yang ada sangat membantu dalam      
 
 
 
 
mempercepat penyelesaiian pekerjaan 
6. Teknologi informasi akuntansi yang 
digunakan sangat membantu 
     
 
 
1. Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Sistem informasi akuntansi yang digunakan 
menghasilkan data yang akurat 
     
2. Ketepatan atau keakurasian data yang 
dihasilkan sangat tinggi 
     
3. Sistem informasi akuntansi yang digunakan 
sangat membantu menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu 
     
4. Sistem informasi akuntansi ini dapat 
digunakan setiap saat tanpa kesulitan tinggi 
     
5. Sistem informasi akuntansi yang digunakan 
menghasilkan data dengan cepat sehingga 
sangat memudahkan dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
6. Sistem yang ada memudahkan laporan antar 
defisi 
     
7. Sistem informasi akuntansi yang digunakan 
meggunakan istilah yang dapat dipahami 
oleh pengguna 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.  Tabulasi Data 
Pengalaman kerja 
PGLM1 PGLM2 PGLM3 PGLM4 PGLM5 PGLM6 PGLM7 
3 4 4 4 5 4 2 
3 4 4 4 5 3 4 
5 4 4 4 4 4 5 
3 4 4 4 3 3 4 
4 4 4 2 4 4 4 
4 4 2 4 5 5 5 
3 3 4 5 3 4 4 
4 4 5 4 4 4 5 
4 4 4 4 3 4 3 
4 4 4 4 3 4 2 
4 5 4 4 4 5 4 
5 5 4 3 4 3 5 
5 5 3 4 4 4 5 
4 4 4 3 3 4 4 
5 5 4 5 5 5 5 
5 4 3 4 5 4 3 
5 4 3 4 5 4 4 
5 5 5 5 5 5 4 
3 4 5 4 3 4 4 
5 5 5 4 5 5 4 
4 4 5 5 4 4 5 
4 4 3 4 4 4 3 
5 5 5 5 5 5 4 
4 5 4 4 4 5 5 
5 5 4 4 5 5 5 
2 2 2 5 2 2 4 
2 2 4 5 2 2 3 
4 5 5 5 4 5 4 
3 3 2 2 3 3 5 
4 4 2 2 4 4 5 
3 5 4 5 3 5 1 
4 4 3 3 4 4 4 
3 4 4 4 3 4 4 
4 5 3 5 4 5 5 
3 4 4 4 3 4 4 
 
 
 
 
3 5 3 4 3 5 4 
4 4 4 5 4 4 5 
4 4 3 4 4 4 4 
5 5 3 5 5 5 3 
 
Pelatihan 
PLTH1 PLTH2 PLTH3 PLTH4 PLTH5 PLTH6 PLTH7 TOTALPLTH 
5 5 5 3 4 5 5 32 
5 3 5 4 5 4 5 31 
5 4 5 5 5 4 5 33 
5 3 4 4 4 5 5 30 
5 4 5 5 5 5 5 34 
5 4 5 5 5 5 5 34 
5 4 5 4 4 4 4 30 
4 4 4 5 5 5 5 32 
5 4 5 4 5 4 5 32 
5 4 4 4 3 4 3 27 
4 5 4 4 4 4 4 29 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 3 4 5 4 4 4 29 
3 5 3 3 4 3 4 25 
4 5 5 4 5 4 5 32 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 3 4 4 4 4 4 27 
5 4 5 5 5 4 5 33 
5 4 5 5 5 5 5 34 
4 5 4 4 4 4 5 30 
4 4 4 3 4 4 4 27 
4 4 4 3 4 3 3 25 
5 5 5 4 5 5 5 34 
4 4 5 5 5 5 5 33 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 3 4 4 4 29 
4 5 5 5 5 5 5 34 
3 3 5 5 5 5 5 31 
5 5 5 5 5 4 5 34 
5 2 4 4 3 3 3 24 
 
 
 
 
3 4 4 5 4 5 5 30 
4 4 5 5 5 5 2 30 
3 5 3 3 4 3 4 25 
3 3 3 4 4 4 4 25 
5 5 5 4 4 5 5 33 
5 4 5 5 5 5 5 34 
5 3 5 5 5 5 5 33 
 
Tingkat pendidikan 
TP1 TP2 TP3 TP4 TP5 TOTALTI 
4 5 2 3 4 18 
4 4 4 3 4 19 
5 1 4 5 4 19 
5 4 4 3 4 20 
5 4 4 4 4 21 
5 5 4 4 4 22 
4 2 2 3 3 14 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 4 21 
4 2 3 4 4 17 
4 4 4 4 5 21 
5 5 5 5 5 25 
5 3 5 5 5 23 
3 4 2 4 4 17 
5 5 4 5 5 24 
5 4 5 5 4 23 
4 5 5 5 4 23 
5 5 5 5 5 25 
5 3 3 3 4 18 
4 5 5 5 5 24 
3 4 4 4 4 19 
3 2 4 4 4 17 
4 5 5 5 5 24 
5 4 4 4 5 22 
5 4 4 5 5 23 
4 2 2 2 2 12 
5 2 2 2 2 13 
3 4 4 4 5 20 
5 3 3 3 3 17 
 
 
 
 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 3 5 21 
3 3 4 4 4 18 
5 4 4 3 4 20 
5 4 4 4 5 22 
3 4 4 3 4 18 
4 4 4 3 5 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
5 5 3 5 5 23 
 
Kecanggihan teknologi informasi 
TI1 TI2 TI3 TI4 TI5 TI6 TOTALTI 
5 5 5 5 5 5 30 
3 4 3 3 3 4 20 
3 4 4 4 3 3 21 
2 2 2 2 2 3 13 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 5 5 4 4 26 
4 4 2 3 3 3 19 
4 3 3 4 4 3 21 
4 4 4 4 4 5 25 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 4 29 
4 3 3 4 4 3 21 
2 4 4 3 4 4 21 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 4 4 4 27 
5 5 4 5 5 5 29 
3 4 4 4 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 5 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 
3 5 5 5 4 5 27 
2 4 3 5 4 5 23 
4 4 4 4 4 5 25 
3 5 5 5 4 4 26 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 
 
 
 
 
3 3 3 4 4 4 21 
2 4 2 4 4 4 20 
3 5 4 4 5 5 26 
4 5 4 4 4 5 26 
3 4 3 4 4 3 21 
4 4 4 3 4 4 23 
3 4 3 4 4 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 2 4 4 3 19 
2 5 1 4 4 3 19 
5 5 4 4 4 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 
3 5 4 5 3 5 25 
 
Efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi 
ESIA1 ESIA2 ESIA3 ESIA4 ESIA5 ESIA6 ESIA7 TOTALESIA 
5 4 4 5 4 5 5 32 
4 5 4 4 3 3 3 26 
5 5 4 5 4 4 3 30 
4 4 4 4 5 3 3 27 
4 5 5 5 4 4 5 32 
5 5 5 5 4 4 3 31 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 5 5 4 5 4 3 31 
4 5 4 4 5 4 4 30 
5 5 4 5 5 4 4 32 
5 4 4 4 4 5 5 31 
5 4 4 4 3 4 3 27 
4 4 4 4 4 3 4 27 
4 4 5 5 5 5 5 33 
4 5 4 4 4 5 4 30 
5 5 5 5 4 5 4 33 
4 4 4 4 4 3 3 26 
4 5 4 5 5 4 4 31 
5 5 5 5 4 4 3 31 
5 4 4 4 5 5 5 32 
5 4 4 4 5 4 5 31 
4 2 3 4 5 4 4 26 
5 5 5 5 5 4 4 33 
 
 
 
 
5 5 5 4 5 5 4 33 
5 5 5 4 5 5 5 34 
5 5 4 5 5 5 5 34 
5 5 4 4 5 4 3 30 
5 5 5 5 5 5 2 32 
5 5 4 4 5 5 2 30 
5 5 4 4 4 4 2 28 
4 5 4 4 4 2 3 26 
4 3 4 5 5 3 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 4 5 4 5 4 32 
4 2 4 5 4 4 2 25 
4 2 4 4 5 4 2 25 
5 4 5 5 5 4 5 33 
4 5 5 5 5 4 4 32 
5 5 5 5 5 5 5 35 
 
Lampiran 4.  Hasil Uji Validitas 
 
 
Correlations 
 PGLM1 PGLM2 PGLM3 PGLM4 PGLM5 PGLM6 
PGLM1 
Pearson Correlation 1 ,655** ,145 -,028 ,743** ,543** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,377 ,867 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
PGLM2 
Pearson Correlation ,655** 1 ,314 ,097 ,576** ,813** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,052 ,555 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
PGLM3 
Pearson Correlation ,145 ,314 1 ,348* ,101 ,235 
Sig. (2-tailed) ,377 ,052  ,030 ,542 ,151 
N 39 39 39 39 39 39 
PGLM4 
Pearson Correlation -,028 ,097 ,348* 1 ,046 ,220 
Sig. (2-tailed) ,867 ,555 ,030  ,779 ,179 
N 39 39 39 39 39 39 
PGLM5 
Pearson Correlation ,743** ,576** ,101 ,046 1 ,541** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,542 ,779  ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
PGLM6 
Pearson Correlation ,543** ,813** ,235 ,220 ,541** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,151 ,179 ,000  
N 39 39 39 39 39 39 
PGLM7 
Pearson Correlation ,286 ,100 -,086 -,199 ,190 ,030 
Sig. (2-tailed) ,077 ,545 ,605 ,225 ,247 ,857 
N 39 39 39 39 39 39 
TOTALPGLM 
Pearson Correlation ,785** ,815** ,479** ,338* ,750** ,772** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,035 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
 
 
 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Correlations 
 PLTH1 PLTH2 PLTH3 PLTH4 PLTH5 PLTH6 
PLTH1 
Pearson Correlation 1 -,014 ,581** ,223 ,164 ,248 
Sig. (2-tailed)  ,932 ,000 ,172 ,319 ,128 
N 39 39 39 39 39 39 
PLTH2 
Pearson Correlation -,014 1 ,131 -,159 ,202 ,108 
Sig. (2-tailed) ,932  ,427 ,333 ,217 ,511 
N 39 39 39 39 39 39 
PLTH3 
Pearson Correlation ,581** ,131 1 ,568** ,697** ,623** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,427  ,000 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
PLTH4 
Pearson Correlation ,223 -,159 ,568** 1 ,627** ,630** 
Sig. (2-tailed) ,172 ,333 ,000  ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
PLTH5 
Pearson Correlation ,164 ,202 ,697** ,627** 1 ,560** 
Sig. (2-tailed) ,319 ,217 ,000 ,000  ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
PLTH6 
Pearson Correlation ,248 ,108 ,623** ,630** ,560** 1 
Sig. (2-tailed) ,128 ,511 ,000 ,000 ,000  
N 39 39 39 39 39 39 
PLTH7 
Pearson Correlation ,204 ,242 ,473** ,388* ,593** ,530** 
Sig. (2-tailed) ,212 ,138 ,002 ,015 ,000 ,001 
N 39 39 39 39 39 39 
TOTALPLTH 
Pearson Correlation ,512** ,349* ,852** ,683** ,802** ,778** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,029 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Correlations 
 TP1 TP2 TP3 TP4 TP5 TOTALTI_A 
TP1 
Pearson Correlation 1 ,112 ,153 ,130 ,078 ,379* 
Sig. (2-tailed)  ,499 ,351 ,430 ,635 ,017 
N 39 39 39 39 39 39 
TP2 
Pearson Correlation ,112 1 ,449** ,393* ,587** ,743** 
Sig. (2-tailed) ,499  ,004 ,013 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
TP3 
Pearson Correlation ,153 ,449** 1 ,665** ,637** ,816** 
Sig. (2-tailed) ,351 ,004  ,000 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
TP4 
Pearson Correlation ,130 ,393* ,665** 1 ,655** ,795** 
Sig. (2-tailed) ,430 ,013 ,000  ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
TP5 Pearson Correlation ,078 ,587** ,637** ,655** 1 ,828** 
 
 
 
 
Sig. (2-tailed) ,635 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 39 39 39 39 39 39 
TOTALTI_A 
Pearson Correlation ,379* ,743** ,816** ,795** ,828** 1 
Sig. (2-tailed) ,017 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 39 39 39 39 39 39 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Correlations 
 TI1 TI2 TI3 TI4 TI5 TI6 TOTALTI 
TI1 
Pearson Correlation 1 ,433** ,633** ,384* ,575** ,381* ,750** 
Sig. (2-tailed)  ,006 ,000 ,016 ,000 ,017 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 39 
TI2 
Pearson Correlation ,433** 1 ,580** ,609** ,571** ,610** ,788** 
Sig. (2-tailed) ,006  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 39 
TI3 
Pearson Correlation ,633** ,580** 1 ,582** ,505** ,614** ,854** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 39 
TI4 
Pearson Correlation ,384* ,609** ,582** 1 ,646** ,541** ,773** 
Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 39 
TI5 
Pearson Correlation ,575** ,571** ,505** ,646** 1 ,556** ,791** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 
N 39 39 39 39 39 39 39 
TI6 
Pearson Correlation ,381* ,610** ,614** ,541** ,556** 1 ,771** 
Sig. (2-tailed) ,017 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 39 39 39 39 39 39 39 
TOTALTI 
Pearson Correlation ,750** ,788** ,854** ,773** ,791** ,771** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 39 39 39 39 39 39 39 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.  Hasil Uji Reliabilitas 
 
Hasil uji reliabilitas pengalaman kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,707 7 
Hasil uji reliabilitas pelatihan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,782 7 
 
Hasil uji reliabilitas tingkat pendidikan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,762 5 
 
Hasil uji reliabilitas kecanggihan teknologi informasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,870 6 
 
Hasil uji reliabilitas efektivitas sitem informasi akuntansi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,637 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6.  Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 39 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1,60008660 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,135 
Positive ,135 
Negative -,082 
Kolmogorov-Smirnov Z ,846 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,472 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Lampiran 7.  Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3,111 1,871  1,663 ,106      
TOTALPGLM ,003 ,071 ,012 ,044 ,965 -,105 ,008 ,007 ,365 2,739 
TOTALPLTH -,015 ,051 -,051 -,287 ,776 -,106 -,049 -,048 ,882 1,134 
TOTALTI -,033 ,041 -,138 -,798 ,431 -,156 -,136 -,134 ,939 1,065 
TOTALTI_A -,034 ,084 -,113 -,397 ,693 -,129 -,068 -,067 ,351 2,850 
a. Dependent Variable: ABS 
 
 
 
 
 
Lampiran 8.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Lampiran 9.  Hasil Uji Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,815a ,663 ,624 1,692 ,663 16,756 4 34 ,000 
a. Predictors: (Constant), TOTALTI_A, TOTALTI, TOTALPLTH, TOTALPGLM 
b. Dependent Variable: TOTALESIA 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,111 1,871  1,663 ,106 
TOTALPGLM ,003 ,071 ,012 ,044 ,965 
TOTALPLTH -,015 ,051 -,051 -,287 ,776 
TOTALTI -,033 ,041 -,138 -,798 ,431 
TOTALTI_A -,034 ,084 -,113 -,397 ,693 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 191,786 4 47,947 16,756 ,000b 
Residual 97,291 34 2,861   
Total 289,077 38    
a. Dependent Variable: TOTALESIA 
b. Predictors: (Constant), TOTALTI_A, TOTALTI, TOTALPLTH, TOTALPGLM 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3,111 1,871  1,663 ,106      
TOTALPGLM ,003 ,071 ,012 ,044 ,965 -,105 ,008 ,007 ,365 2,739 
TOTALPLTH -,015 ,051 -,051 -,287 ,776 -,106 -,049 -,048 ,882 1,134 
TOTALTI -,033 ,041 -,138 -,798 ,431 -,156 -,136 -,134 ,939 1,065 
TOTALTI_A -,034 ,084 -,113 -,397 ,693 -,129 -,068 -,067 ,351 2,850 
a. Dependent Variable: ABS 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) TOTALPGLM TOTALPLTH TOTALTI TOTALTI_A 
1 
1 4,952 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,025 13,983 ,00 ,03 ,00 ,50 ,09 
3 ,013 19,204 ,07 ,04 ,33 ,42 ,04 
4 ,006 29,164 ,52 ,13 ,38 ,07 ,23 
5 ,003 39,107 ,41 ,80 ,29 ,00 ,63 
a. Dependent Variable: TOTALESIA 
 
 
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 24,38 34,69 30,15 2,247 39 
Residual -2,946 3,768 ,000 1,600 39 
Std. Predicted Value -2,569 2,018 ,000 1,000 39 
Std. Residual -1,742 2,228 ,000 ,946 39 
a. Dependent Variable: TOTALESIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10.  Surat Keterangan Penelitian 
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